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Abstrak

Perilaku seksual remaja dari tahun ke tahun semakin mengkhawatirkan. Pergaulan
yang salah pada remaja dapat menimbulkan perilaku seksual yang salah seperti
transaksi seksual remaja. Transaksi seksual remaja khususnya yang dilakukan oleh
remaja putri ini terjadi karena ada pengaruh budaya kekerasan yang ada dalam
masyarakat setempat. Penelitian bertujuan mengetahui faktor kekerasan apa saja yang
berhubungan dengan transaksi seksual remaja. Metodologi penelitian ini adalah studi
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan remaja yang melakukan transaksi seksual
memiliki riwayat kekerasan dari pihak keluarga dan lingkungan sekolah, pergaulan
dengan teman yang memiliki perilaku menyimpang menyebabkan remaja putri
terlibat dalam perilaku seksual berisiko seperti transaksi seksual remaja. Riwayat
kekerasan yang diterima sebelum melakukan transaksi seksual membuat remaja putri
bertahan dalam situasi kekerasan pada saat transaksi seksual. Kekerasan pada
transaksi seksual dapat direduksi dengan pola asuh di keluarga bebas dari kekerasan
dan lingkungan sekolah yang bebas kekerasan.
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Abstract

Adolescent sexual behavior from year to year more alarming. Wrong friendship in
adolescents can cause sexual behavior as sexual transaction. Especially sexual
transaction committed by young girl indicated influence by culture of violence in the
local community. The study try to find violence factors that associated with
adolescent sexual transaction. The methodology research  is literature study. Result
shows teenagers who had a history of violent sexual transactions from the family and
school environment, relationships with friends who have deviant behavior causes
young girl engage in sexual behavior such as sexual transaction. A history of
violence who received prior sexual conduct transaction make young girl survive in
situations of sexual violence at the time of the transaction. Violence will be prevented
if family can educate and take care childern free from abuse and school environment
free from violence.
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Pendahuluan

Perilaku seksual remaja dari tahun ke tahun semakin mengkhawatirkan. Pergaulan

yang salah pada remaja dapat menimbulkan perilaku seksual yang salah seperti

transaksi seksual remaja. Remaja melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti

pasangan dan diberikan imbalan berupa uang, barang atau bahkan alkohol dari

pasangan seksualnya pada transaksi seksual. Cara pelaksanaan transaksi seksual dapat

terorganisir ataupun mandiri karena keinginan sendiri. Kasus yang terungkap pada

transaksi seksual juga berkaitan dengan sindikat perdagangan manusia di Indonesia.

Data Kementerian Sosial menyebutkan perdagangan manusia yang terjadi di

Indonesia dalam tahun 2008-2009 diperkirakan mencapai 70 ribu hingga 95 ribu,

perdagangan anak untuk dijadikan pekerja seksual termasuk salah satunya. Jawa barat

menyumbang 38% dari transaksi seksual berlatar belakang perdagangan manusia.

Transaksi seksual remaja termasuk sebagai suatu praktik trafficking untuk prostitusi.1-

3

Transaksi seksual remaja khususnya yang dilakukan oleh remaja putri ini

diindikasikan terjadi karena adanya budaya kekerasan yang terdapat dalam

masyarakat setempat. Remaja pada dasarnya belum memiliki kemampuan untuk

memutuskan apa yang terbaik bagi dirinya dan  tidak memiliki posisi  yang

menguntungkan bagi dirinya. Remaja putri menerima imbalan uang yang diberikan

dari laki-laki membuat remaja putri memiliki risiko yang besar terhadap kekerasan

seksual. Penerimaan terhadap kekerasan terjadi karena terdapat faktor-faktor



kekerasan yang diterima dari keluarga dan lingkungannya sehingga mampu menerima

budaya kekerasan tersebut.4-5

Terdapat banyak pendekatan yang telah dilakukan untuk meneliti transaksi seksual

khususnya pada wanita. Bukti-bukti yang dimunculkan pada umumnya tidak jauh

berbeda yaitu mengenai motif dalam melakukan transaksi seksual, dampak secara

kesehatan dan bentuk kekerasan yang dialami. Masih sedikit penelitian mengenai

remaja yang melakukan transaksi seksual dilihat dari kekerasan  yang dialami dan

bagaimana riwayat kekerasan selama kehidupannya. Studi ini ingin mengetahui

faktor kekerasan apa saja yang berhubungan dengan transaksi seksual remaja.

Perilaku seksual berisiko pada wanita berhubungan dengan kekerasan yang terjadi

saat masih anak-anak, seperti kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan psikologi

dan penelantaran. Kekerasan seksual menjadi faktor yang unik sebagai pemicu

perilaku seksual yaitu lebih sering berganti-ganti pasangan dan melakukan hubungan

seksual tanpa pengaman. Wanita dengan riwayat kekerasan seksual saat masih anak-

anak juga memiliki gangguan kesehatan seksual tidak hanya memiliki masalah

seksual namun juga memiliki perilaku seksual yang lebih berisiko dibandingkan

wanita tanpa riwayat kekerasan seksual pada masa anak-anak, adaptasi emosional

berhubungan dengan konsep diri yang negatif mengenai aktivitas seksual. Kekerasan

seksual anak bahkan dapat meningkatkan kehamilan pada remaja, 5 dari 10 remaja

hamil diluar nikah terdapat unsur kekerasan seksual.6-8



Kekerasan terhadap anak banyak terjadi pada rentang umur 8-12 tahun.

Penganiayaan yang terjadi pada anak dilakukan tanpa ada keterlibatan orang lain.

Orang tua yang berusia lebih muda lebih sering melakukan penganiayaan pada anak

dibandingkan dengan orang tua yang usianya lebih tua. Kekerasan seksual lebih

banyak dilakukan oleh laki-laki dibandingkan wanita. Keadaan keluarga yang

memudahkan terjadinya kekerasan seksual adalah kondisi seseorang yang tidak

tinggal dengan kedua orang tua atau hanya tinggal dengan salah satu orang tua saat

masih anak-anak, memiliki hubungan yang buruk dengan salah satu atau kedua orang

tuanya, tidak dekat dengan ibunya atau memiliki ayah tiri.9-11

Peran orang tua tidak begitu berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja.

Komunikasi mengenai seks dari orang tua  dengan perilaku seksual remaja secara

konsisten tidak selalu menunjukkan adanya hubungan dengan perilaku seksual

remaja. Peran yang sangat mendukung berasal dari  ibu dibandingkan ayah dalam

membangun komunikasi dengan anak. Pengaruh perilaku menyimpang dari saudara

sekandung memiliki hubungan yang erat dengan penurunan perilaku seksual pada

remaja perempuan. Kemampuan untuk bernegoisasi berhubungan erat dengan

terjadinya kekerasan seksual pada remaja yang memiliki perilaku seksual berisiko

tinggi. Remaja yang memiliki kemampuan bernegoisasi dengan pasangannyabisa

mencegah kekerasan.

Proses komunikasi antar orang tua dan anak sangat rendah karena remaja lebih

memilih lingkungan peer groupnya dibandingkan orang tua. Remaja yang mengalami

kekerasan seksual lebih suka membicarakan hal tersebut dengan teman sebaya



daripada dengan orang tuanya, dikarenakan remaja memiliki masalah komunikasi

untuk dengan terbuka membicarakan masalah seksual dengan orang tua12-14

Remaja yang melakukan perkosaan terbukti lebih tinggi pada pengguna obat-

obatan terlarang, remaja yang sebelumnya pernah melakukan kekerasan secara fisik

pada pasangannya juga berisiko lebih tinggi melakukan perkosaan dan kejadian

kekerasan seksual lebih rendah pada remaja yang mampu melawan tekanan teman

sebayanya. Pengaruh perilaku menyimpang dari teman sebaya hanya diturunkan dari

remaja yang berusia lebih tua ke yang lebih muda .Pengaruh perilaku menyimpang

juga diturunkan dari ibu dan saudara sekandung. Kejadian kekerasan seksual saat

anak-anak secara spesifik bersinggungan dengan sosialisasi oleh teman sebaya

sebelum terjadinya kekerasan seksual. 15-17

Lingkungan sekolah juga memiliki peran dalam tumbuh kembang remaja.

Lingkungan sekolah yang berperan terhadap kekerasan seksual adalah lingkungan

dengan kekerasan yang terjadi didalamnya. Anak yang pernah melihat kekerasan

yang dilakukan terhadap sebayanya atau pernah berhubungan seksual dengan gurunya

lebih berisiko untuk mengalami kekerasan seksual.11

Remaja putri yang terjebak dalam prostitusi memiliki kerentanan terhadap

kekerasan yang dilakukan pelanggan dan masyarakat sekitarnya. Hasil penelitian

Rosmoyo dan Susilawati18 menunjukkan bahwa wanita yang melakukan transaksi

seksual setiap kali melakukan hubungan seksual dengan pelanggan selalu memikirkan

ketakutan akan perlakuan kekerasan seksual yang dilakukan pelanggan. Wismayanti

melakukan penelitian kualitatif menggunakan perspektif budaya terhadap remaja



dibawah usia 18 tahun yang terjebak dalam prostitusi perdagangan anak di Surabaya.

Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa remaja rentan terhadap kekerasan yang

dilakukan kerabat, remaja diperdagangkan oleh kerabat yang remaja kenal, bahkan

ada yang diperdagangkan oleh kakak atau ibunya sendiri karena sebelumnya

memiliki profesi sebagai WPS. Kekerasan juga dilakukan oleh tamu dengan

penyebab tidak mau menggunakan kondom atau bahkan tidak dibayar. Proses

kekerasan dilakukan sebelum masuk ke lokalisasi pada saat dijual oleh teman, tukang

ojek dan kerabatnya dengan iming-iming uang dan harta benda. Bentuk kekerasan

saat memasuki lokalisasi mengalami perubahan dan peningkatan, kekerasan tersebut

dilakukan oleh mucikari, pelanggan, petugas keamanan, teman bahkan masyarakat

sekitar. Mucikari melakukan bentuk kekerasan dengan paksaan melayani tamu

dengan berbagai permintaan yang harus dilakukan. Penolakan masyarakat, cibiran

sering  diterima remaja.19

SIMPULAN

Remaja yang melakukan transaksi seksual memiliki riwayat kekerasan dari pihak

keluarga dan lingkungan sekolah, pergaulan dengan teman yang memiliki perilaku

menyimpang.. Riwayat kekerasan yang diterima sebelum melakukan transaksi

seksual membuat remaja putri bertahan dalam situasi kekerasan pada saat transaksi

seksual.
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